
 

 
 

 
 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia 

saat ini. Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat (Pristiwanti dkk., 2022). Secara sederhana, 

dengan pendidikan yang berkualitas maka dapat menumbuhkan dan 

mengembangkan potensi, kemampuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki oleh 

setiap peserta didik sesuai dengan nilai-nilai dan norma dalam masyarakat untuk 

meningkatkan kualitas dalam diri sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat luas.  

Saat ini, pemerintah terus melakukan perbaikan pada sistem pendidikan di 

Indonesia. Salah satunya adalah dengan terciptanya kebijakan merdeka belajar. 

Esensi merdeka belajar adalah kebebasan guru dan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran. Makna merdeka belajar meliputi merdeka berpikir, merdeka 

berinovasi, belajar mandiri dan kreatif, dan merdeka untuk kebahagiaan (Daga, 

2021). Dengan adanya kebijakan merdeka belajar, guru sebagai pendidik bebas 

berinovasi untuk menciptakan kegiatan belajar yang sesuai dengan peserta didiknya
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Selain guru, peserta didik juga bebas belajar secara mandiri sesuai dengan gaya 

belajarnya.  

Sekolah sebagai lembaga formal pendidikan memiliki peran besar dalam 

mewujudkan kebijakan merdeka belajar sehingga dapat tercipta generasi penerus 

bangsa yang cerdas dan berakhlak mulia (Yayan Alpian dkk., 2019). Kebijakan 

merdeka belajar di sekolah dapat diwujudkan melalui pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi adalah usaha untuk menyesuaikan proses 

pembelajaran di kelas untuk memenuhi kebutuhan belajar setiap peserta didik. Guru 

harus memfasilitasi peserta didik sesuai dengan kebutuhannya karena setiap peserta 

didik memiliki karakteristik yang berbeda-beda sehingga tidak bisa diperlakukan 

sama (Wahyuni, 2022). 

Pada pembelajaran berdiferensiasi, perlu disadari bahwa setiap peserta didik 

memiliki keunikan dan keragaman yang melekat pada diri setiap peserta didik. 

Keunikan dan keragaman tersebut seperti keragaman gaya belajar (visual, auditori, 

dan kinestetik), kemampuan akademik (tinggi, sedang, rendah), kecepatan dalam 

memahami pelajaran (ada peserta didik yang cepat memahami pelajaran, ada yang 

sedang, dan ada pula yang lambat), dan keragaman minat (minat pada materi 

pelajaran tertentu) (Wulandari, 2022). Seluruh keragaman tersebut harus 

diperhatikan, namun salah satu keragaman yang paling penting untuk diperhatikan 

karena akan saling berkaitan dengan keragaman lainnya adalah keragaman gaya 

belajar. Pembelajaran berdiferensiasi bertujuan agar semua gaya belajar peserta 

didik dapat terakomodasi dan terarah (Himmah & Nugraheni, 2023). Dengan 

pembelajaran berdiferensiasi, peserta didik diberikan kebebasan dan keleluasaan 
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untuk belajar secara mandiri sesuai dengan minat, bakat, dan gaya belajarnya 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya.  

Untuk mewujudkan pembelajaran berdiferensiasi dalam kebijakan merdeka 

belajar, salah satu komponen yang harus diperhatikan adalah bahan ajar. 

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Depdiknas (dalam Purmadi & Surjono, 2016), 

bahwa bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pembelajaran di 

sekolah karena bahan ajar memegang peranan penting untuk membantu peserta 

didik mencapai tujuan pembelajaran. Melalui bahan ajar, pembelajaran 

berdiferensiasi akan lebih mudah terwujud dan peserta didik akan lebih mudah 

dalam belajar. Bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan gaya belajar 

peserta didik sehingga akan membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

bermakna. 

Pada kenyataannya dalam kegiatan pembelajaran, bahan ajar yang digunakan 

belum sesuai dengan gaya belajar peserta didik. Menurut Yunita dkk (2023), 

kegiatan pembelajaran yang tidak memperhatikan kebutuhan gaya belajar peserta 

didik menjadi salah satu penyebab peserta didik jenuh dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini tentu berpengaruh pada hasil belajar peserta didik yang 

rendah. Menyamakan metode, media, dan gaya belajar seringkali dilakukan untuk 

menyiasati beban kurikulum untuk tercapainya proses pembelajaran tanpa 

memperhatikan kebutuhan peserta didik. Namun pada dasarnya setiap peserta didik 

mempunyai gaya belajar yang berbeda beda. Perbedaan ini yang harus dipahami 

agar setiap peserta didik diberikan hak yang sama untuk memperoleh pembelajaran 

dan mendapatkan hasil yang sesuai kemampuan setiap peserta didik. 
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Salah satu penyebab bahan ajar yang digunakan belum mampu memfasilitasi 

semua gaya belajar peserta didik adalah pandangan bahwa kegiatan pembelajaran 

yang menggunakan bahan ajar yang sama, metode yang sama, dan cara penilaian 

yang sama kepada semua peserta didik akan menghasilkan tingkat penguasaan 

materi dan hasil belajar yang sama (Ghufron, 2012). Menurut Isrotun (2022), 

memberikan bahan ajar yang sama dalam kegiatan pembelajaran untuk semua 

peserta didiknya dilakukan karena belum mampu melakukan pengelolaan kelas 

dengan instruksi yang berbeda dalam satu kegiatan pembelajaran secara bersamaan, 

misalnya pada 28 peserta didik maka harus menerapkan 28 bahan ajar yang berbeda 

sehingga suasasa kelas akan menjadi ramai dan sulit diatur. 

Kurang sesuainya penerapan bahan ajar dengan gaya belajar peserta didik 

berpengaruh pada rendahnya minat peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Menurut Payon dkk (2021), rendahnya minat peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran disebabkan oleh ketidaksesuaian antara metode, media, dan bahan 

ajar yang digunakan dengan gaya belajar setiap peserta didik. Ketidaksesuain 

tersebut menyebabkan peserta didik cepat jenuh, bosan, dan kurang minat dalam 

pembelajaran sehingga akan berpengaruh pula pada hasil belajar peserta didik 

(Sutrisno & Hernawan, 2023).  

Mata pelajaran di sekolah dasar yang memerlukan pengembangan bahan ajar 

sesuai dengan gaya belajar peserta didik adalah mata pelajaran IPA. Berdasarkan 

hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 yang 

dikutip dari Laporan PISA Kemendikbudristek (2023) menunjukkan dalam literasi 

sains, posisi Indonesia naik 6 peringkat dari posisi sebelumnya, namun skor 

Indonesia turun 13 poin. Salah satu faktor penyebab naiknya peringkat Indonesia 
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adalah adanya kurikulum darurat yaitu materi kurikulum yang disederhanakan agar 

guru dapat fokus pada pembelajaran yang lebih mendalam. Artinya bahwa 

kurikulum darurat memberikan dampak postif dalam pendidikan di Indonesia. 

Namun, penurunan skor Indonesia juga harus mendapat perhatian khusus. 

Penurunan skor menunjukkan kualitas kemampuan sains peserta didik menurun. 

Menurut Kemendikbudristek (2023), salah satu cara yang dapat dilakukan adalah 

meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pembelajaran terdiferensiasi. 

Khususnya pembelajaran yang mengakomodir kebutuhan dan gaya belajar peserta 

didik. 

Berkaitan dengan penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan gaya belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar, dilakukan kegiatan 

observasi awal di salah satu sekolah dasar di Kabupaten Singaraja yaitu di SD 

Negeri 2 Banjar Bali yang terletak di Jalan Wibisana, Singaraja. Kegiatan observasi 

dilakukan pada peserta didik kelas V yang dilaksanakan pada tanggal 28 s.d. 31 

Agustus 2023. Berdasarkan observasi yang dilakukan, dapat diketahui bahwa setiap 

peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Ada yang memiliki gaya 

belajar visual, audiovisual, dan kinestetik. Namun ada pula peserta didik yang 

memiliki lebih dari satu gaya belajar.  

Selain observasi, pengumpulan data juga dilakukan melalui metode 

penyebaran kuesioner pada peserta didik kelas V. Berdasarkan hasil pengisian 

kuesioner, diketahui bahwa peserta didik yang memiliki gaya belajar visual sebesar 

41,6%, peserta didik yang memiliki gaya belajar audiovisual sebesar 66,6%, peserta 

didik yang memiliki gaya belajar kinestetik sebesar 58,3%. Data tersebut 

menunjukkan peserta didik kelas V memiliki ketiga jenis gaya belajar dan ada 
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beberapa peserta didik yang memiliki lebih dari satu gaya belajar. Berdasarkan hasil 

pengisian kuesioner, juga diketahui bahwa mata pelajaran yang sulit dipahami oleh 

peserta didik adalah mata pelajaran IPAS. Hasil pengisian kuesioner menunjukkan 

bahwa 66,6% peserta didik kelas V mengalami kesulitan dalam kegiatan belajar 

mata pelajaran IPAS dan 83,3% peserta didik mengalami kesulitan memahami 

materi pada mata pelajaran IPAS karena materinya cukup banyak.  

Data hasil pengisisan kuesioner diperkuat oleh hasil wawancara dengan wali 

kelas V. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Salamah, S.Pd selaku 

wali atau guru kelas V pada tanggal 29 Agustus 2023, diketahui bahwa mata 

pelajaran IPAS merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami oleh peserta didik. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan minat dan hasil belajar peserta didik dalam mata 

pelajaran IPAS cukup rendah. Menurut guru, materi sistem pernapasan manusia 

merupakan materi yang cukup sulit dikembangkan bahan ajarnya, terutama bahan 

ajar yang mampu memenuhi semua gaya belajar peserta didik. Guru menyampaikan 

bahwa materi sistem pernapasan manusia merupakan materi yang cukup kompleks, 

bersifat abstrak, namun waktu yang tersedia sangat singkat. Selain itu, pada materi 

sistem pernapasan manusia lebih menekankan pada pemahaman konsep materi. 

Dalam kegiatan pembelajaran materi sistem pernapasan manusia, guru 

menggunakan bahan ajar berupa buku paket dan media video pembelajaran. Buku 

paket tidak mampu memfasilitasi peserta didik belajar mandiri karena buku paket 

merupakan buku yang diberikan oleh pemerintah dan materi yang disajikan hanya 

inti materinya sehingga peserta didik sulit untuk memahami materi jika hanya 

menggunakan buku paket sebagai bahan ajar dalam kegiatan belajar. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil pengisian kuesioner yaitu sebesar 83,3% peserta didik 
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mengaku cepat bosan dan mengantuk ketika hanya menggunakan buku paket dalam 

menjelaskan materi pelajaran. Sedangkan media video pembelajaran tidak mampu 

memfasilitasi peserta didik belajar mandiri karena video yang digunakan oleh guru 

merupakan video yang diperoleh dari youtube sehingga seringkali materi yang 

disajikan merupakan isi dari buku paket dan tidak memenuhi aspek-aspek 

representasi kehadiran guru dalam belajar mandiri. Yang perlu diperhatikan adalah 

bahan ajar tersebut tidak memenuhi semua gaya belajar peserta didik di kelas V 

sehingga menyebabkan peserta didik memperoleh hasil belajar yang rendah.  

Tidak sesuainya bahan ajar yang digunakan dengan gaya belajar peserta didik 

dalam pembelajaran berdiferensiasi menyebabkan minat peserta didik dalam 

belajar cukup rendah. Peserta didik merasa cepat bosan dan mengantuk karena 

bahan ajar yang digunakan oleh guru monoton dan kurang interaktif. Selain itu, 

bahan ajar yang digunakan kurang sesuai dengan karakteristik beberapa materi 

IPAS yang cukup kompleks dan bersifat abstrak. Hal ini yang menyebabkan hasil 

belajar peserta didik menjadi rendah dan tidak adanya minat pada diri peserta didik 

untuk belajar secara mandiri.  

Berdasarkan analisis masalah tersebut, solusi yang dapat diberikan yaitu 

melakukan sebuah pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan gaya belajar 

semua peserta didik, sesuai dengan karakteristik materi, dan mampu memfasilitasi 

peserta didik untuk belajar secara mandiri. Pengembangan bahan ajar yang diajukan 

adalah pengembangan bahan ajar e-modul interaktif dengan berbasis model 

pembelajaran SAVI (Somatic, Audiotori, Visual, dan Intelektual) pada materi 

sistem pernapasan manusia. Salah satu bahan ajar yang dapat memfasilitasi peserta 

didik dapat belajar secara mandiri dan dapat mencakup semua jenis gaya belajar 
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peserta didik adalah bahan ajar modul. Modul adalah salah satu bahan ajar yang 

memenuhi aspek-aspek belajar bersama guru. Mengikuti perkembangan teknologi 

saat ini, modul cetak telah diubah menjadi modul elektronik atau dikenal dengan e-

modul. E-modul dapat mempermudah peserta didik untuk belajar secara mandiri 

dan dapat diakses dimanapun dan kapanpun karena dapat ditampilkan melalui 

media elektronik seperti laptop dan handphone (Mentu dkk., 2022).  

E-modul interaktif adalah salah satu bahan ajar yang memenuhi aspek-aspek 

belajar mandiri yaitu memuat tujuan pembelajaran, petunjuk belajar, materi 

pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. E-modul interaktif dikembangkan 

dengan berbasis model pembelajaran SAVI (Somatic, Audiotori, Visual, dan 

Intelektual). Model pembelajaran SAVI adalah sebuah model pembelajaran yang 

menekankan bahwa kegiatan pembelajaran harus memfasilitasi empat cara atau 

gaya belajar yang dimiliki manusia yaitu somatis, auditori, visual dan intelektual 

(Munawwarah, 2023). Model pembelajaran SAVI berpotensi mengatasi berbagai 

gaya belajar peserta didik dalam suatu kelas (Erpidawati & Putri, 2022). Dengan 

demikian, model pembelajaran SAVI sangat sesuai dengan pembelajaran 

berdiferensiasi yaitu memenuhi semua kebutuhan dan gaya belajar peserta didik 

sekolah dasar. Dalam E-modul interaktif akan terdapat teks materi, video 

pembelajaran, praktikum sederhana, dan latihan soal. Hal ini sangat sesuai dengan 

hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa 100% peserta didik senang dan tertarik 

belajar dengan memanfaatkan teknologi. 

Penelitian pengembangan e-modul interaktif berbasis model pembelajaran 

SAVI ini diperkuat oleh beberapa penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Kencanawati, dkk (2020) yang menunjukkan bahwa model 
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pembelajaran SAVI mampu memfasilitasi peserta didik untuk antusias dan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran SAVI merupakan model 

pembelajaran yang cocok diterapkan pada e-modul interaktif karena mampu 

memfasilitasi semua gaya belajar peserta didik melalui penyajian materi dengan 

berbagai media sehingga peserta didik akan terlibat aktif. Berdasarkan hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran SAVI dapat memberikan dampak 

positif dalam kegiatan pembelajaran.  

Penelitian lain yang mendukung yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Alyusfitri, dkk (2023). Berdasarkan penelitian tersebut diketatahi bahwa e-modul 

interaktif yang dikembangkan memperoleh respon positif dari peserta didik yaitu 

materi yang disajikan mudah dipahami dan membantu peserta didik belajar secara 

mandiri. E-modul yang dikembangkan pada penelitian ini memenuhi kriteria sangat 

valid dengan persentase 89,51% dan memenuhi kriteria sangat praktis dengan rata-

rata persentase kepraktisan yaitu sebesar 90,6%. Dengan demikian, diharapkan 

pada penelitian pengembangan ini, e-modul interaktif berbasis model pembelajaran 

SAVI (Somatic, Audiotori, Visual, dan Intelektual) yang dikembangkan dapat 

sesuai dengan kebijakan merdeka belajar sehingga dapat membantu peserta didik 

belajar secara mandiri dan belajar sesuai dengan gaya belajarnya sehingga dapat 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dikembangkan sebuah bahan ajar 

untuk mengatasi masalah yang telah dipaparkan melalui penelitian yang berjudul 

Pengembangan E-Modul Interaktif Berbasis Model Pembelajaran SAVI 

(Somatic, Auditori, Visual, Intelektual) Materi Sistem Pernapasan Manusia 

Pada Peserta Didik Kelas V di Sekolah Dasar. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah 

yaitu sebagai berikut : 

1. Dalam proses pembelajaran mata pelajaran IPAS materi sistem pernapasan 

manusia, bahan ajar yang digunakan belum mampu memenuhi semua gaya 

belajar peserta didik sesuai dengan pembelajaran berdiferensiasi. 

2. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran IPAS belum memenuhi 

kriteria yang membuat peserta didik belajar secara mandiri. 

3. Penggunaan buku paket dan video pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran 

kurang sesuai dengan gaya belajar peserta didik. 

4. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran IPAS tidak sesuai dengan 

karakteristik materi IPAS yaitu materinya cukup padat dan kompleks tetapi 

waktu yang tersedia cukup singkat. 

5. Kurangnya pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan gaya belajar peserta 

didik menyebabkan rendahnya minat belajar dalam kegiatan pembelajaran. 

6. Peserta didik memiliki minat belajar yang rendah karena bahan ajar dan media 

pembelajaran yang digunakan monoton dan kurang interaktif. 

7. Hasil survei Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 

yang dikutip dari Laporan PISA Kemendikbudristek (2023) menunjukkan 

dalam literasi sains, posisi Indonesia naik 6 peringkat dari posisi sebelumnya, 

namun skor Indonesia turun 13 poin. Penurunan skor menunjukkan kualitas 

kemampuan sains peserta didik menurun. 

8. Peserta didik mengalami kesulitan memahami materi pada mata pelajaran IPAS 

karena materinya cukup banyak dan kompleks. 
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9. Materi yang tersedia pada buku paket IPAS hanya inti-inti materi sehingga 

pemahaman peserta didik mengenai materi hanya sedikit. 

10. Peserta didik memperoleh nilai kurang baik pada mata pelajaran IPAS. 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, oleh karena keterbatasan waktu, 

biaya, dan kemampuan peneliti maka batasan masalah pada penelitian ini yaitu 

bahan ajar yang digunakan belum mampu menfasilitasi peserta didik belajar secara 

mandiri sesuai dengan gaya belajarnya pada mata pelajaran IPAS materi sistem 

pernapasan manusia. Berdasarkan masalah teserbut perlu adanya Pengembangan E-

Modul Interaktif Berbasis Model Pembelajaran SAVI pada Mata Pelajaran IPAS 

Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas V di Sekolah Dasar. Pengujian produk 

dibuat hanya untuk uji validitas dan uji kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan.  

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Batasan masalah di atas, adapun rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana rancang bangun e-modul interaktif berbasis model pembelajaran 

SAVI pada mata pelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia pada peserta 

didik kelas V di Sekolah Dasar? 

2. Bagaimana validitas e-modul interaktif berbasis model pembelajaran SAVI pada 

mata pelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia pada peserta didik kelas 

V di Sekolah Dasar? 
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3. Bagaimana kepraktisan e-modul interaktif berbasis model pembelajaran SAVI 

pada mata pelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia pada peserta didik 

kelas V di Sekolah Dasar? 

 

 

1.5 Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui rancang bangun e-modul interaktif berbasis model pembelajaran 

SAVI pada mata pelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia pada peserta 

didik kelas V di Sekolah Dasar. 

2. Mengetahui validitas e-modul interaktif berbasis model pembelajaran SAVI 

pada mata pelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia pada peserta didik 

kelas V di Sekolah Dasar. 

3. Mengetahui kepraktisan e-modul interaktif berbasis model pembelajaran SAVI 

pada mata pelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia pada peserta didik 

kelas V di Sekolah Dasar. 

 

 

1.6 Manfaat Pengembangan 

Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil pengembangan pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan dan menambah wawasan pembaca mengenai bahan ajar 

e-modul interaktif sehingga mampu mengembangkan bahan ajar e-modul yang 

lebih baik. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Selbagai re lfe lre lnsi bahan ajar yang se lsu lai de lngan gaya be llajar pe lselrta didik dan 

karakte lristik matelri selrta se lbagai bahan pe lrtimbangan bahan ajar e l-modull yang 

dapat melnulnjang prose ls pelmbe llajaran dan melningkatkan hasil bellajar pe lselra didik. 

b. Bagi Gu lrul 

Selbagai alte lrnatif bahan ajar dalam ke lgiatan pelmbe llajaran yang mampul 

melmfasilitasi pelselrta didik bellajar se lcara mandiri selsulai gaya be llajar pe lselrta didik. 

c. Bagi Pe lselrta Didik 

Selbagai bahan ajar yang melnarik bagi pe lselrta didik dan me lmpe lrmuldah pe lselrta 

didik melmahami mate lri sistelm pelrnapasan manu lsia me llaluli bellajar mandiri se lsulai 

gaya be llajar pe lse lrta didik. 

d. Bagi Pe lnelliti Lain 

Bagi pe lne lliti lain yang akan me llakulkan pe lnellitian se ljelnis, hasil pelne llitian 

diharapkan dapat digu lnakan ulntulk melnambah informasi melnge lnai pelnge lmbangan 

bahan ajar e l-modull intelraktif. Sellain itul, pe lnelliti lain dapat me llanjultkan pelnellitian 

ini kel tahap u lji elfelktivitas dari bahan ajar e l-modu ll intelraktif ini. 

 

 

1.7 Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produlk pelnge lmbangan yang akan dihasilkan belru lpa bahan ajar e l-modull 

intelraktif be lrbasis mode ll pe lmbellajaran SAVI pada mata pe llajaran IPAS mate lri 

sistelm pelrnapasan manu lsia. Produlk ini dituljulkan ulntulk pelselrta didik kellas V di 

Selkolah Dasar. Adapu ln spelsifikasi produ lk yang dikelmbangkan pada pe lnellitian 

pelnge lmbangan ini adalah selbagai be lrikult : 
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1. Bahan ajar e l-modull intelraktif dikhulsulskan pelnggulnaannya pada mate lri sistelm 

pelrnapasan manu lsia ke llas V SD. Bahan ajar ini digu lnakan u lntu lk melmbantul 

pelse lrta didik melmahami matelri dan melningkatkan minat bellajar mandiri pada 

diri pelse lrta didik.  

2. Bahan ajar e l-modull intelraktif dike lmbangkan de lngan u lkulran A4 yang 

melrulpakan aspe lk rasio yang paling u lmulm digu lnakan selhingga pe lselrta didik 

lelbih muldah melmpe llajari bahan ajar te lrselbult.  

3. Bahan ajar e l-modu ll intelraktif dibu lat melnggu lnakan aplikasi canva, we lbsitel 

wordwall, helyzinel, dan wizelr.mel. Aplikasi canva akan dike lmbangkan bahan 

ajar de lngan de lsain yang melnarik dan se lsulai de lngan karakte lristik pelselrta didik. 

We lbsitel helyzine l melnjadikan el-modull lelbih intelraktif dan dapat diaksels olelh 

pelse lrta didik melnye lrulpai flipbook selhingga akan lelbih melnarik bagi pe lselrta 

didik. We lbsitel wordwall ulntulk melmbulat te ls formatif be lrulpa soal pilihan ganda. 

We lbsitel wizelr.me l ulntulk melmbulat lelmbar ke lrja selbagai produ lk hasil bellajar, 

soal ulraian, dan foru lm diskulsi ulntulk pe lselrta didik belrinte lraksi delngan gu lrul.  

4. De lsain dan gambar-gambar pada e l-modull intelraktif dise lsulaikan de lngan matelri 

dan karakte lristik pelselrta didik ulsia selkolah dasar selhingga dapat me lmpelrjellas 

matelri yang akan dipe llajari se lrta melningkatkan minat pelselrta didik ulntulk 

melmpellajari e l-modull intelraktif te lrse lbu lt. 

5. El-modull intelraktif yang dikelmbangkan me lnggu lnakan fitu lr hype lrlink selhingga 

akan te lrdapat be lbelrapa tombol navigasi u lntulk melmuldahkan pe lse lrta didik 

melnggu lnakan e l-modull intelraktif ini. 

6. Matelri sistelm pelrnapasan manulsia yang dike lmbangkan dalam bahan ajar el-

modull intelraktif ditulangkan dalam e lmpat jelnis kelgiatan se lsulai de lngan modell 
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pelmbe llajaran SAVI yaitul Somatic belrulpa pe ltulnjulk dan langkah-langkah 

praktikulm seldelrhana, Aulditori belrulpa lagu l melnge lnai matelri dan videlo 

pelmbe llajaran yang langsulng dapat ditonton olelh pelse lrta didik, Visulal belrulpa 

telks dan gambar me lnge lnai mate lri, dan Inte lle lktulal be lrulpa le lmbar ke lrja dan tels 

formatif yang dapat dike lrjakan ole lh pelselrta didik seltellah melmpellajari matelri 

selcara langsu lng pada e l-modu ll intelraktif.  

 

 

1.8 Pentingnya Pengembangan 

Kulrangnya analisis gaya bellajar pe lselrta didik dan analisis karakte lristik matelri 

pada mata pe llajaran IPAS melnye lbabkan pe lnge lmbangan bahan ajar yang 

melmfasilitasi pelselrta didik ulntulk bellajar mandiri selsulai delngan gaya be llajarnya 

delngan optimal. Hal ini melngakibatkan bahan ajar yang digu lnakan tidak mampul 

melmbantul pe lselrta didik ulntulk be llajar se lhingga minat be llajar pe lselrta didik 

ce lndelrulng re lndah yang ditandai delngan hasil be llajar yang re lndah. Olelh karelna itul, 

masalah ini pelrlul diatasi delngan me lnge lmbangkan bahan ajar e l-modull intelraktif 

belrbasis mode ll pelmbellajaran SAVI se lbagai bahan ajar yang dapat me lmbantul 

pelse lrta didik bellajar selcara mandiri se lsulai de lngan gaya be llajar pe lselrta didik. Sellain 

itul, delngan mode ll pelmbellajaran SAVI, pe lselrta didik dapat lelbih optimal dalam 

melmahami mate lri kare lna pada ke lgiatan be llajar de lngan e l-modull intelraktif belrbasis 

modell pe lmbellajaran SAVI me lnyajikan e lmpat cara atau l gaya be llajar yang dimiliki 

dan dapat dilaku lkan ole lh pelse lrta didik. Delngan delmikian diharapkan e l-modull 

intelraktif be lrbasis modell pe lmbellajaran SAVI elfe lktif melmbantul pe lselrta didik 

melmahami mate lri sistelm pelrnapasan manu lsia.  
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1.9 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Pelnge lmbangan bahan ajar e l-modull intelraktif belrbasis modell pelmbe llajaran 

SAVI ini be lrpijak pada belbe lrapa asu lmsi, yaitu l selbagai be lrikult : 

1. Pelselrta didik kellas V di selkolah dasar me lmiliki kelmampulan melmbaca, me lnullis, 

dan me lnyimak de lngan baik. 

2. Pelselrta didik se lkolah dasar me lmiliki pelrangkat handphonel dan jaringan intelrne lt 

ulntulk melngakse ls el-modull intelraktif. 

3. De lngan e l-modull intelraktif belrbasis modell pelmbellajaran SAVI se lbagai bahan 

ajar dapat me lmbantul pelselrta didik ulntu lk bellajar selcara mandiri se lsulai delngan 

gaya be llajarnya pada matelri sistelm pelrnapasan manulsia. 

4. De lngan adanya e l-modull intelraktif belrbasis modell pelmbellajaran SAVI dapat 

melningkatkan minat bellajar pe lselrta didik kare lna disulsuln delngan de lsain yang 

selsulai de lngan karakte lristik pelselrta didik u lsia selkolah dasar. 

Be lrdasarkan asu lmsi-asulmsi yang diu lraikan di atas melnulmbulhkan ke lsadaran 

akan pe lntingnya pe lnge lmbangan e l-modull intelraktif, namuln pada pelnge lmbangan 

bahan ajar ini melmiliki belbe lrapa ke ltelrbatasan yaitul selbagai be lrikult: 

1. Produlk e l-modull intelraktif be lrbasis modell pe lmbellajaran SAVI dike lmbangkan 

belrdasarkan kondisi dan masalah yang te lrjadi pada pe lselrta didik ke llas V di 

selkolah dasar. 

2. Produlk el-modull intelraktif ini hanya dike lmbangkan ulntulk kellas V se lkolah dasar. 

3. Produlk el-modu ll intelraktif ini hanya dike lmbangkan ulntulk mata pe llajaran IPAS 

matelri sistelm pelrnapasan manulsia. 

4. Ulji kelpraktisan produlk hanya dilaksanakan di kellas V SD Nelge lri 2 Banjar Bali. 
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1.10 Definisi Istilah 

Be lrikult melrulpakan pe lnjellasan yang be lrkaitan delngan istilah-istilah dalam 

pelne llitian ini. Adapuln belbelrapa istilah yang digu lnakan pada pe lne llitian ini adalah 

selbagai be lrikult : 

1. Pelnellitian Pelnge lmbangan  

Pelnellitian pelnge lmbangan melrulpakan salah satu l jelnis pelnellitian yang be lrtuljulan 

ulntulk melnghasilkan su latul produlk dalam bidang kelahlian te lrtelntul. Dalam bidang 

pelndidikan, pelne llitian pelnge lmbangan adalah selrangkaian ke lgiatan pe lnellitian yang 

dilakulkan u lntulk melnge lmbangkan atau l melmpelrbaru li sulatul produ lk pe lmbellajaran 

yang e lfe lktif selsulai delngan ke lbultulhan dan digu lnakan ole lh pelselrta didik dalam 

kelgiatan pe lmbellajaran.  

2. El-Modull Inte lraktif  

El-modull adalah salah satul bahan ajar yang me lmfasilitasi pelse lrta didik ulntulk 

bellajar mandiri yang dikelmbangkan dalam be lntulk digital selhingga dapat diaksels 

selcara fle lksibell olelh pelnggu lnanya. E l-modull intelraktif adalah e l-modull yang 

melmadulkan du la arah yaitul antara isi e l-modu ll baik be lrulpa te lks, au ldio, gambar, 

maulpuln vide lo de lngan pe lnggu lna e l-modull se lhingga me lnciptakan inte lraksi antara e l-

modull delngan pe lnggu lnanya (De lwi & Lelstari, 2020). 

3. Modell Pelmbellajaran SAVI 

Modell pe lmbellajaran SAVI adalah salah satu l mode ll pelmbellajaran yang 

melmadulkan ge lrakan motorik (fisik), aktivitas inte llelktulal, dan se llulrulh indelra yang 

dimiliki olelh pelselrta didik dalam ke lgiatan pe lmbellajaran. Pe lnde lkatan pelmbellajaran 

SAVI dapat me lmfasilitasi kelbultulhan gaya be llajar pelse lrta didik yang be lrbe lda-be lda 

(Wardani dkk., 2021). Delngan de lmikian, pelselrta didik yang melmiliki gaya bellajar 
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somatis, visulal, dan au lditori dapat me lmahami mate lri delngan optimal. Sellain itul, 

delngan mode ll pelmbellajaran SAVI dapat me lndorong pe lse lrta didik ulntulk bellajar 

belrpikir kritis dan kre latif melnggu lnakan inte llelktulal yang dimiliki.  

4. Mata Pellajaran IPAS 

IPAS adalah singkatan dari Ilmu l Pelnge ltahulan Alam dan Sosial. IPAS 

melrulpakan mata pe llajaran yang me lmpellajari te lntang fe lnomelna alam dan sosial. 

Ilmu l Pelnge ltahu lan Alam dan Sosial (IPAS) melrulpakan ilmul pelnge ltahulan yang 

melngkaji me lnge lnai makhlulk hidulp dan be lnda mati di alam se lmelsta belrse lrta 

intelraksinya. Se llain itul, IPAS julga me lngkaji ke lhidulpan manulsia se lbagai individul 

dan makhlulk sosial yang sellaluli belrhu lbulngan de lngan lingku lngannya.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


